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ABSTRAK 

  

Wijayanti, Rina Novita, 2020.  Hubungan antara Penghargaan Diri dan Lokus 

Kontrol dengan Religiositas pada Remaja Kristen. Tesis, Program studi: Magister 

Teologi, Sekolah Tinggi Teologi SAAT, Malang.  Pembimbing: Aileen Prochina 

Mamahit, Ph.D. dan Andreas Hauw, D.Th.  Hal. ix, 126. 

 

Kata Kunci:  Penghargaan Diri, Lokus Kontrol, Religiositas, Remaja 

 

 

Religiositas sangat penting dalam kehidupan remaja. Religiositas menolong 

remaja untuk tidak terjerumus ke dalam perilaku yang dapat merugikan diri sendiri 

dan orang lain. Oleh karena itu, religiositas pada remaja perlu didukung dan 

dikembangkan agar tercipta relasi yang harmonis antara remaja dengan Allah dan 

sesama. Untuk meneliti faktor apa saja yang berhubungan dengan terbinanya 

religiositas yang baik pada remaja, penulis mengarahkan fokus penelitian kepada 

kebutuhan psikologis yaitu penghargaan diri dan lokus kontrol. Penghargaan diri dan 

lokus kontrol merupakan dua variabel yang diduga berkaitan dengan religiositas pada 

remaja.  

Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan dalam penelitian ini adalah Apakah 

terdapat hubungan antara penghargaan diri dengan religiositas pada remaja? dan 

Apakah terdapat hubungan antara lokus kontrol dengan religiositas pada remaja? 

Untuk menjawab pertanyaan tersebut, penulis merancang penelitian dengan 

menggunakan metode kuantitatif dengan menyebarkan tiga kuesioner yaitu 

penghargaan diri (CSEI), skor pengisian kuisioner lokus kontrol (N-SLCS) dan juga 

religiositas (SMI) kepada para responden yaitu siswa SMA kelas X, XI, dan XII di 

Sekolah Kristen Kalam Kudus di Malang. Selanjutnya, data diolah dan dianalisis 

menggunakan teknik analisis korelasi Pearson Product Moment Correlation.  

Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan negatif yang signifikan antara 

penghargaan diri dengan religiositas pada remaja dan hubungan positif yang 

signifikan antara lokus kontrol dengan religiositas pada remaja. Hasil penelitian ini 

dapat memberikan sumbangsih bagi literatur tentang religiositas remaja khususnya 

dalam kaitannya dengan penghargaan diri dan lokus kontrol. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

Religiositas merupakan relasi antara manusia dengan Sang pencipta yang 

terealisasi dalam kehidupan sehari-hari. Relasi ini adalah hal yang sangat penting 

dalam kehidupan manusia. Arah hidup dan perilaku manusia dipengaruhi oleh 

religiositas. Demikian juga dengan kehidupan remaja, arah hidup mereka ditentukan 

juga oleh religiositas. Penelitian dari Joan Kub dan Ann Solari-Twadel menemukan 

bahwa 74.4% remaja usia 12-17 tahun setuju bahwa religiositas adalah bagian yang 

sangat penting dari kehidupan mereka.1 Bagi remaja pada usia tersebut, religiositas 

sangat penting dalam pembentukan identitas diri mereka, termasuk juga di dalamnya 

identitas keimanan yang benar.2 Hal ini senada dengan yang diungkapkan oleh 

Kathryn dan David Geldard bahwa dalam masa remaja perkembangan iman mereka 

mulai dibentuk seiring dengan usaha remaja dalam menemukan makna hidup.3 

Meskipun demikian, terkadang remaja juga mengalami keraguan akan hal-hal 

yang bersifat religius. Bahkan, minat mereka akan hal-hal religius cenderung 

 
1Joan Kub dan Ann Solari-Twadel, “Religiosity/Spirituality and Substance Use in 

Adolescence as Related to Positive Development,” Journal of Addictions Nursing 24, no. 4 (2015): 

248, diakses 13 Agustus 2020, http://doi.org/10.1097/JAN.0000000000000006.  

2Ibid. 

3Kathryn Geldard dan David Geldard, Konseling Remaja, terj. Eka Adinugraha (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2011), 26. 
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berkurang. Seperti yang diuraikan oleh Ramayulis bahwa saat individu memasuki fase 

remaja, minat mereka akan hal-hal yang berhubungan dengan keyakinan agama 

menjadi berkurang, karena mereka sudah memiliki pikiran yang kritis terhadap ajaran 

agama.4 Secara khusus, hal tersebut disebabkan adanya perubahan minat remaja akan 

religiositas. Perubahan minat ini sesuai dengan yang diuraikan Elizabeth B. Hurlock 

bahwa perubahan minat remaja akan religiositas terbagi menjadi tiga periode yaitu: 

Pertama, Periode kesadaran religius.5  Pada periode ini, remaja memiliki minat yang 

meningkat akan religiositas. Mereka menjadi bersemangat untuk belajar tentang hal 

religius. Kedua, Periode keraguan religius.6 Pada periode ini, remaja mulai berpikir 

kritis akan keyakinan yang dianutnya. Misalnya tentang kehidupan setelah kematian. 

Akibatnya, remaja menjadi kurang minat untuk pergi ke rumah ibadah. Ketiga, 

Periode rekonstruksi agama yaitu remaja kembali membutuhkan keyakinan beragama 

dalam dirinya.7 Saat remaja memasuki periode keraguan religius, ini menjadi masa 

yang paling kritis, karena remaja mempertanyakan keyakinannya yang ia peroleh 

sejak anak-anak.  

Idealnya, remaja dengan religiositas yang baik diharapkan tidak mudah 

terjerumus dalam perilaku yang dapat merugikan dirinya maupun orang lain. 

Penelitian yang dilakukan oleh Stolz, Olsen, Henke dan  Barber menemukan korelasi 

yang signifikan antara religiositas dengan perilaku sosial remaja yang positif dan 

 
4Ramayulis, Psikologi Agama (Jakarta: Kalam Mulia, 2011), 63. 

5Elizabeth B. Hurlock, Psikologi Perkembangan Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang 

Kehidupan, ed. ke-5, terj. Istiwidayanti dan Soedjarwo (Jakarta: Erlangga,1980), 216. 

6Ibid. 

7Ibid. 
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penghindaran perilaku sosial negatif.8 Penelitian dari Shalom H. Schwartz juga 

menemukan bahwa remaja yang religius memiliki nilai-nilai hidup yang positif dan 

sesuai dengan norma yang berlaku dalam masyarakat.9 Oleh karena itu, religiositas 

pada remaja perlu didukung dan dikembangkan agar tercipta relasi yang harmonis 

antara remaja dengan Allah dan sesama.  

Menurut Y.B. Mangunwijaya, religiositas tidak dapat dipisahkan dari agama. 

Agama menjadi lembaga yang mengatur tata cara penyembahan manusia kepada 

Tuhan, sedangkan religiositas merupakan kualitas dari manusia yang beragama.10 

Dengan kata lain, religiositas menyangkut perilaku individu terhadap nilai-nilai 

agama dalam bentuk penghayatan, lalu ditandai dengan ketaatan, keyakinan, 

pengalaman, dan pengetahuan mengenai agama yang dianutnya.11 Perilaku tersebut 

terwujud dengan cara menghadiri ibadah, membaca kitab suci, dan berdoa.12 Namun, 

sepertinya banyak remaja yang memilih untuk tidak terlibat di dalam gereja, bahkan 

 
8Heidi E. Stolz, Joseph A. Olsen, Teri M. Henke, Brian K. Barber, “Adolescent Religiosity 

and Psychosocial Functioning: Investigating the Roles of Religious Tradition, National-Ethnic Group, 

and Gender,” Child Development Research, (April 2013):7, diakses 11 Agustus 2020, 

http://doi.org/10.1155/2013/814059. 

9Shalom H. Schwartz, “Values and Religion in Adolescent Development Cross-National and 

Comparative Evidence,” Values, Religion, and Culture in Adolescent Development, ed. Gisela 

Trommsdorff, dan Xinyin Chen (Cambridge University Press, 2012), 117, diakses 11 Agustus 2020, 

https://doi.org/10.1017/CBO9781139013659.007.  

10Y. B. Mangunwijaya, Menumbuhkan Sikap Religiusitas Anak (Jakarta: Gramedia, 1986), 2 

11Vidya Tweriza Nuandri dan Iwan Wahyu Widayat, “Hubungan antara Sikap terhadap 

Religiositas dengan Sikap terhadap Kecenderungan Perilaku Seks Pranikah pada Remaja Akhir yang 

Sedang Berpacaran di Universitas Airlangga Surabaya,” Jurnal Psikologi Kepribadian dan Sosial 3, 

no. 2 (Agustus 2014): 63, diakses 13 Agustus 2020, http://journal.unair.ac.id/download-fullpapers-

jpkse39b4068e8full.pdf. 

12Ahmed M Abdel-Khalek, Adel Shokry Korayem dan David Lester, “Religiosity as a 

Predictor of Mental Health in Egyptian Teenagers in Preparatory and Secondary School,” International 

Journal of Social Psychiatry ( July 2020): 2, diakses 13 Agustus 2020, 

https://doi.org/10.1177/0020764020945345. 
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tidak tertarik untuk beribadah di gereja. Hasil penelitian dari Bilangan Research 

Center (BRC) pada tahun 2018 menunjukkan persentase remaja yang tidak rutin 

beribadah meningkat seiring dengan kelompok usia. 13 Misalnya, untuk rentang usia 

15-18 tahun, ada sebanyak 7.7% remaja yang tidak rutin beribadah. Persentasi ini 

meningkat menjadi 10.2% pada usia 19-22 tahun, lalu mencapai 13.7% pada usia 23-

25 tahun.14 

Fakta di lapangan juga penulis alami, sebagai pelayan remaja baik di gereja, 

sekolah maupun di asrama. Diamati bahwa tidak semua remaja sepertinya memiliki 

religiositas yang baik. Mereka cenderung tidak tertarik untuk beribadah ke gereja, 

kalaupun hadir biasanya karena tuntutan dari orang tua ataupun tugas dari sekolah. 

Hasil penelitian dari BRC mendukung pengamatan penulis yaitu alasan remaja tidak 

rutin ke gereja adalah banyak kegiatan yang menarik di luar gereja (28.2%), merasa 

pemimpin/kepemimpinan gereja buruk (21.2%), menilai bentuk ibadah sudah tidak 

menarik (12.4%), dan kepura-puraan dalam gereja (11.2%).15 Kesimpulan dari hasil 

penelitian tersebut adalah 61.8% remaja menyatakan bahwa gereja sudah tidak 

menarik lagi bagi mereka.16 Selain itu, hasil survei dari Barna Group terhadap orang 

 
13Handi Irawan D. dan Cemara A. Putra, “Gereja Sudah Tidak Menarik Bagi Kaum Muda” 

Bilangan Research Center, diakses 11 Agustus 2020, http://bilanganresearch.com/gereja-sudah-tidak-

menarik-bagi-kaum-muda.html.   

14Ibid. 

15Ibid. 

16Ibid. 
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Kristen yang berusia 18-29 tahun di Amerika mengungkapkan  59% responden yang 

dulunya rutin datang ke gereja, sudah berhenti untuk datang ke gereja.17  

Berdasarkan survei dan hasil penelitian di atas, penulis mengamati bahwa 

terdapat kesenjangan antara harapan dan realita terkait religiositas pada remaja. Salah 

satu indikator religiositas adalah kehadiran di gereja.18 Namun penelitian 

menunjukkan bahwa persentase remaja yang tidak rutin ke gereja justru semakin 

meningkat. Situasi seperti ini cukup mengkhawatirkan sehingga, menurut penulis, 

perlu mendapat perhatian. Hal inilah yang mendorong penulis untuk meneliti faktor 

apa saja yang berhubungan dengan perkembangan religiositas pada remaja Kristen.  

 Tentunya ada beberapa faktor yang berhubungan dengan terbinanya 

religiositas pada remaja. Namun dalam penelitian ini, penulis mengarahkan fokus 

penelitian kepada kebutuhan psikologis yaitu penghargaan diri dan lokus kontrol. 

Secara umum, alasan penulis mengarahkan fokus tersebut adalah penghargaan diri 

dan lokus kontrol merupakan dua konsep psikologis yang sangat penting dalam 

kehidupan remaja.19 Secara khusus, adalah karena ada beberapa studi yang meneliti 

religiositas dengan penghargaan diri dan lokus kontrol. Peneliti tertarik mempelajari 

konsep-konsep ini dalam kaitannya dengan remaja-remaja di Indonesia.  

 
17David Kinnaman dan Aly Hawkins, You Lost Me: Why Young Christian are Leaving Church 

and Rethinking Faith (Grand Rapids: Baker, 2011), 116.  

18Linda Christine Setiawati, Aileen P. Mamahit, dan Sylvia Soeherman, “Hubungan antara 

Kelekatan Pemuda-Orang Tua dan Dukungan Iman Orang Tua dengan Religiositas Intrinsik pada 

Pemuda Gereja-Gereja Injili di Bandung,” Veritas: Jurnal Teologi dan Pelayanan 18, no. 2 (2019): 

177, diakses 22 Januari 2021, https://doi.org/10.36421/veritas.v18i2.321. 

19Robert H. Thouless, Pengantar Psikologi Agama, terj: Machnum Husein (Jakarta: Rajawali, 

2000), 29-30. 
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Penghargaan diri adalah penilaian individu terhadap dirinya sendiri yang 

diekspresikan dalam sikap terhadap diri sendiri.20 Dengan kata lain, penghargaan diri 

merupakan sikap percaya individu terhadap dirinya yang meliputi kelayakan diterima, 

dikasihi, menjadi mampu, penting dan berharga. Jadi, penghargaan diri merupakan 

evaluasi pribadi mengenai perasaan pantas yang diekspresikan dalam perilaku 

kehidupan individu sehari-hari, baik secara positif ataupun negatif.21 Penilaian 

tersebut pada umumnya dipengaruhi oleh hasil interaksi individu dengan orang-orang 

yang penting di lingkungannya. Dalam hal ini, remaja yang dapat menghargai dirinya 

sendiri cenderung menilai bahwa dirinya memiliki harga diri yang sehat. 

Peranan penghargaan diri yang sehat dalam mendukung religiositas yang 

semakin baik ditunjukkan dari hasil penelitian yang dilakukan Fanni Asl, M. 

Narimani and M. Ghaffari.  Sampel statistik penelitian ini terdiri dari 202 mahasiswa 

Universitas Mohaghegh Ardabili pada tahun 2006-2007. 22  Hasil penelitian tersebut 

menemukan hubungan yang positif dan signifikan antara penghargaan diri dan praktik 

keyakinan agama.23 Tingkat harga diri yang tinggi berperan dalam praktik kehidupan 

beragama para partisipan penelitian tersebut. Kemudian, hasil penelitian Maxine 

Seaborn Thompson, Melvin E. Thomas dan Rachel N. Head Race menemukan adanya 

hubungan yang signifikan antara harga diri dengan kepercayaan individu pada Alkitab 

 
20David E. Carslon, Counseling and Self-Esteem (Word: Waco, 1988), 246. 

21Carslon, Counseling and Self-Esteem, 246. 

22Fanni Asl, M. Narimani, dan M. Ghaffari, “A Survey of Relationship Between Religious 

Beliefs Practice, Self-Esteem and Mental Health and Scholar Performance of Collegians,” The Social 

Sciences 3, no. 5 (2008): 359-363, diakses 9 Juli 2020, 

https://medwelljournals.com/abstract/?doi=sscience.2008.359.363. 

23Ibid. 
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terhadap sampel orang Amerika dan Afrika.24 Selanjutnya, hasil penelitian Dr. C. 

Lalfakzuali menunjukkan adanya korelasi yang positif antara penghargaan diri dengan 

religiositas pada sampel dewasa usia 20 sampai 25 tahun.25 Berdasarkan hasil 

penelitian terdahulu, penulis semakin tertarik untuk meneliti hubungan kedua variabel 

di kalangan remaja Kristen di Indonesia. 

Selain penghargaan diri, peneliti mempertimbangkan pentingnya mempelajari 

tentang lokus kontrol pada diri remaja. Lokus kontrol merupakan suatu keyakinan 

bahwa individu dapat mengontrol suatu peristiwa dalam hidupnya dengan 

kemampuan sendiri.26 Lokus kontrol dibagi menjadi dua kategori yaitu eksternal dan 

internal. Individu dengan lokus kontrol internal akan memandang dunia sebagai 

sesuatu yang dapat diramalkan, serta dipengaruhi oleh perilaku individu tersebut. 

Sementara itu, individu dengan lokus kontrol eksternal memandang dunia sebagai 

sesuatu yang tidak dapat diramalkan. Mereka bergantung pada individu lain dan 

meyakini bahwa kejadian dalam hidupnya berada di luar kendalinya.27 

Remaja seringkali dituntut secara moral untuk mempelajari apa yang 

diharapkan oleh lingkungan sosial, serta menyesuaikan harapan tersebut melalui 

tingkah laku. Dalam proses penyesuaian ini, remaja dituntut untuk mampu 

 
24Maxine Seaborn Thompson, Melvin E. Thomas, dan Rachel N. Head Race, “Socioeconomic 

Status, and Self-Esteem: The Impact of Religiosity,” Sociological Spectrum 32, no. 5 (Juli 2012): 395, 

diakses 9 Juli 2020, https://doi.org/10.1080/02732173.2012.694792. 

25Lalfakzuali, “Self-Esteem and Religiosity among Young Mizo Adults,” International 

Journal of Education and Psychological Research 4, no. 3 (September 2015): 85, diakses 9 Juli 2020, 

http://ijepr.org/panels/admin/papers/209ij17.pdf. 

26Bem. P Allen, Personality Theories: Development, Growth, and Diversity, ed. ke-4 (Boston: 

Pearson Education Inc, 2003), 293. 

27Ibid. 
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mengendalikan tingkah lakunya, khususnya tingkah laku yang mengarah kepada 

perilaku yang menyimpang. Oleh karena itu, remaja harus dilatih agar memiliki 

keyakinan, bahwa mereka dapat mengendalikan kejadian-kejadian dalam kehidupan 

sehari-hari, terlebih kejadian yang terkait dengan perilaku menyimpang. Penelitian 

dari L. Breet, C. Myburgh dan M. Poggenpoel mengungkapkan bahwa remaja pria 

yang memiliki orientasi lokus kontrol internal cenderung berperilaku kurang agresif 

dan lebih mampu mengendalikan diri dibandingkan dengan remaja yang memiliki 

lokus kontrol eksternal.28 Lokus kontrol internal juga berkontribusi dalam kehidupan 

remaja seperti kesejahteraan umum dan kesuksesan akademis, sekaligus sebagai 

faktor pelindung terhadap paparan kekerasan komunitas dan mengurangi perilaku 

negatif seperti kekerasan.29 Hasil analisis regresi antara religiositas dan lokus kontrol 

menunjukkan bahwa religiositas berkontribusi pada pembentukan lokus kontrol 

internal pada sampel mahasiswa muslim di Turki.30 

 Hingga penulisan tesis ini, penulis belum menemukan adanya jurnal 

penelitian tentang hubungan penghargaan diri dengan religiositas ataupun tentang 

hubungan lokus kontrol dengan religiositas pada remaja Kristen di Indonesia. Oleh 

karena itu, penulis tertarik untuk meneliti mengenai Hubungan antara Penghargaan 

Diri dan Lokus Kontrol dengan Religiositas pada Remaja Kristen.  

 
28Lettie Breet, Chris Myburgh dan Marie Poggenpoel, “The Relationship between the 

Perception of Own Locus of Control and Aggression of Adolescent Boys,” South African Journal of 

Education 30, no. 4 (2010): 521, diakses 8 Desember 2020, https://doi.org/10.4314/saje.v30i4.61780. 

29Eileen M. Ahlin dan Maria Joa˜o Lobo Antunes, “Locus of Control Orientation: Parents, 

Peers, and Place,” Journal of Youth and Adolescence 44, (Januari 2015): 1803, diakses 8 Desember 

2020, https://doi.org/ 10.1007/s10964-015-0253-9. 

30Fatma Gül Cirhinlioğlua dan Gözde Özdikmenli-Demirb, “Religious Orientation and Its 

Relation to Locus of Control and Depression,” Archive for the Psychology of Religion 34, no. 3 

(Januari 2012): 350, diakses 8 Desember 2020, https://doi.org/10.1163/15736121-12341245. 
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Perumusan Masalah 

 

 Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah di atas, dapat dirumuskan 

masalah penelitian ini sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat hubungan antara penghargaan diri dengan religiositas pada remaja? 

2. Apakah terdapat hubungan antara lokus kontrol dengan religiositas pada remaja? 

 

Pernyataan Hipotesis 

 

 Pernyataan hipotesis dari penelitian ini adalah: 

Pertama, terdapat hubungan antara penghargaan diri dengan religiositas pada 

remaja. Semakin baik penghargaan diri maka semakin baik pula religiositas remaja. 

Kedua, terdapat hubungan antara lokus kontrol dengan religiositas pada 

remaja. Semakin lokus kontrol mengarah ke internal maka semakin baik religiositas 

remaja. 

 

Tujuan Penelitian 

 

Tujuan yang hendak dicapai melalui penelitian ini adalah: 

1. Memberikan informasi mengenai ada tidaknya hubungan antara penghargaan diri 

dan religiositas pada remaja. 

2. Memberikan informasi mengenai ada tidaknya hubungan antara lokus kontrol 

dengan religiositas pada remaja. 
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Manfaat Penelitian 

 

Aspek Teoretis 

  

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih bagi dunia psikologi 

remaja. Harapan penulis, penelitian ini dapat menambah informasi dan pengetahuan 

terkait hubungan penghargaan diri dan lokus kontrol dengan religiositas pada remaja. 

Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan sumbangsih untuk 

penelitian selanjutnya mengenai faktor-faktor yang berhubungan dengan religiositas 

remaja. 

 

Aspek Praktis 

 

Dari aspek praktis, diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat yaitu 

informasi dari penelitian ini, dapat digunakan untuk mengembangkan pelayanan 

remaja di gereja maupun pembinaan iman di sekolah Kristen. Misalnya hasil 

penelitian ini dapat menjadi dasar terbentuknya materi seminar, materi KTB dan 

pelatihan bagi pembina dan hamba Tuhan. 

 

Kerangka Teoretis 

 

Penjabaran masalah di atas digambarkan dalam diagram sebagai berikut: 
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Gambar 1 Kerangka Teoretis 

Bagan di atas menggambarkan kerangka teoretis dalam menemukan adanya 

korelasi antara penghargaan diri dan lokus kontrol dengan religiositas. 

 

Cakupan dan Batasan Penelitian 

 

Subjek penelitian ini adalah remaja kelas 1-3 SMU Kalam Kudus Malang. 

Total subjek berjumlah 80 orang terdiri dari 34 laki-laki dan 46 perempuan. Rentang 

usia subjek berkisar 16-18 tahun dengan status belum menikah, pelajar, dan beragama 

Kristen.  

 

Sistematika Penulisan 

 

Penelitian ini dibagi dalam enam bab dengan topik-topik pembahasan 

sebagai berikut:  

Penghargaan Diri 

Lokus Kontrol 

Religiositas 
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Bab pertama memaparkan tentang pendahuluan yang berisi latar belakang 

masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kerangka teoretis, 

pernyataan hipotesis,  cakupan dan batasan penelitian serta sistematika pembahasan. 

Bab kedua membahas telaah ulang literatur mengenai ketiga variabel 

penelitian yaitu religiositas, penghargaan diri dan lokus kontrol, serta kaitan antara 

penghargaan diri dan lokus kontrol dengan religiositas.  Selain itu juga membahas 

tentang remaja sebagai sampel penelitian ini. Bagian ini diakhiri dengan hipotesis 

penelitian. 

Bab ketiga membahas dasar Alkitabiah dan teologi terkait variabel dependen 

penelitian ini yaitu religiositas. Dalam bab ini, penulis menguraikan religiositas 

dengan pendekatan Alkitab sebagai sebuah kisah, yaitu kisah atau sejarah penebusan, 

yang juga biasa disebut sebagai kerangka wawasan dunia Kristen. Kisah ini dibagi 

empat babak besar yakni penciptaan, kejatuhan, penebusan dan pemuliaan.  

Bab keempat membahas mengenai metode yang digunakan dalam penelitian, 

termasuk di dalamnya desain penelitian, variabel penelitian, definisi operasional 

penelitian, populasi dan sampel penelitian, teknik pengambilan sampel, instrumen 

penelitian, prosedur pengumpulan data, teknik analisis data  serta keterbatasan 

penelitian.  

Bab kelima merupakan pemaparan hasil penelitian dan hasil uji statistik yang 

dilakukan.  

Bab keenam merupakan kesimpulan, diskusi dan saran yang berhubungan 

dengan penelitian serta bagi penelitian selanjutnya. 
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